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Rencana Materi Pembelajaran

UTS

Pengantar Geoteknik

1. Asal Usul Pembentukan Tanah

2. Komposisi Tanah

3. Index Properties Tanah

Struktur Tanah dan Mineral Lempung

Atterberg Limit

Soil Classification USCS

UAS
Pengeboran Teknik :

Tes PIT, Sampling, Penetration Test, and Vane 
shear Test

Permeabilitas Tanah, Pengujian
Permeabilitas Tanah di Laboratorium

Rembesan Tanah (Seepage)
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Penilaian

UTS : 30%

UAS : 30%

TUGAS : 20%

KUIS : 20%
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Proses Pembentukan Tanah

Batuan

bagian dari kerak bumi yang mengandung

satu macam atau lebih mineral yang terikat

sangat kuat. Berdasarkan proses

pembentukannya batuan dapat dikategorikan

sebagai: Batuan Beku, Batuan Endapan, dan

Batuan Metamorf

Tanah

hasil pelapukan batuan berupa kumpulan

butiran-butiran partikel dengan ikatan antar

butir yang lemah.
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Pembagian Kelompok Tanah
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Pembagian Kelompok Tanah
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Pembagian Kelompok Tanah
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Pembagian Kelompok Tanah
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Pembagian Kelompok Tanah
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Pembagian Kelompok Tanah
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Soil Classification

Dalam bidang geoteknik, tanah dibedakan antara cohesionless
soils (tanah tidak kohesif atau sering juga disebut tanah berbutir
kasar) dan cohesive soils (tanah kohesif atau sering juga disebut
tanah berbutir halus). Perbedaan ini didasarkan pada kondisi
apakah partikel tanah tersebut bergabung hanya diakibatkan oleh
beban gravitasi atau beban luar lainnya (a cohesionless soil) atau
disebabkan juga oleh ikatan antara partikel ( a cohesive soil).
Karekteristik-karekteristik ini akan sangat berpengaruh terhadap
prilaku dari tanah-tanah tersebut.
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Soil Classification

Yang termasuk dalam cohesionless soils
adalah gravels, sands, nonplastic silts dan
kombinasi dari ketika material ini. Kuat geser
dari jenis tanah ini didapat dari tahanan
geser dan interlocking diantara partikelnya
yang mana hal ini sangat tergantung pada
gaya-gaya tekan yang bekerja pada partikel
tersebut. Oleh karena itu apabila gaya
tersebut tidak ada (unconfined), maka jenis
tanah ini tidak akan mempunyai kuat geser.
Jenis tanah ini mempunyai koefisien
permeabilitas yang besar sehingga air dapat
mengalir melalui porinya dengan sangat
cepat (consolidation settlement diabaikan).



sipilUNIKOM2020 14

Soil Classification

Yang termasuk dalam cohesive soils umumnya
lempung atau campuran antara beberapa
partikel dimana partikel lempungnya dominan.
Untuk jenis tanah ini kuat gesernya didapat dari
ikatan antar partikel yang mana tidak tergantung
pada gaya-gaya normal yang bekerja. Hal inilah
yang menyebabkan kenapa jenis tanah ini tetap
mempunyai kuat geser walaupun dalam kondisi
unconfined. Jenis tanah ini mempunyai koefisien
permeabilitas yang sangat kecil sehingga aliran
air melalui pori-pori tanah akan sangat lambat
(consolidation settlement diperhitungkan)
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Soil Classification

Klasifikasi

Tanah

Tanah Non-

Kohesif

Tanah Kohesif

tanah tidak kohesif atau sering juga 

disebut tanah berbutir kasar.
partikel tanah tersebut bergabung hanya

diakibatkan oleh beban gravitasi atau beban

luar lainnya

tanah kohesif atau sering juga disebut

tanah berbutir halus.

partikel tanah tersebut bergabung

disebabkan oleh ikatan antara partikel
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Soil Classification

Klasifikasi

Tanah

Tanah Non-

Kohesif

Tanah Kohesif

Contoh gravels, sands, nonplastic silts dan 

kombinasi dari ketika material ini

Kuat Geser didapat dari tahanan geser dan interlocking 

diantara partikel-partikelnya nya yang mana hal

ini sangat tergantung pada gaya-gaya tekan yang 

bekerja pada partikel tersebut.

Koefisien

Permeabilitas

Nilainya besar sehingga air dapat mengalir

melalui pori-2nya dengan sangat cepat

(consolidation settlement diabaikan)

Kuat Geser

Koefisien

Permeabilitas

kuat gesernya didapat dari ikatan antar partikel

yang mana tidak tergantung pada gaya-2 

normal yang bekerja. 

sangat kecil sehingga aliran air melalui

pori-2 tanah akan sangat lambat

(consolidation settlement diperhitungkan)
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Soil Classification

Klasifikasi

Tanah

Tanah Non-

Kohesif

Tanah Kohesif

Pasir Lepas

Pasir Padat

Flocculated

Dispere
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Tanah Non Kohesif

relative density Nilai void ratio dan porosity dari tanah berbutir kasar

Berdasarkan nilai Dr maka tingkat kepadatan dari tanah berbutir kasar

State of Relative Standard Penetration 

packing Density Resistance, N blows/ft

Very loose < 0.2 < 4

Loose 0.2 - 0.4  4 - 10

Medium Dense/ Compact 0.4 - 0.6  10 - 30

Dense 0.6 - 0.8  30 - 50

Very Dense >0.8 > 50

Kondisinya ditentukan oleh
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Tanah Non Kohesif

Bentuk butiran:

• Angular

• Subangular

• Subrounded

• Rounded
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Tanah Kohesif

Salah satu karakteristik dari tanah lempung

adalah plastisitasnya, yang mana hal ini

tergantung dari banyak dan jenis mineral,

dan kadar air dari lempung tersebut.

Konsistensi dari tanah lempung akan

bervariasi dari kadar airnya, yang

terbentang antara kondisi solid yaitu

kondisi pada saat kering, kondisi semi solid

dan non-palstic pada kadar air yang

rendah, kondisi plastik pada kadar air yang

lebih tinggi dan akhirnya kondisi liquid pada

kadar air yang sangat tinggi (lihat gambar).



Pengujian Batas-batas Atterberg (1)
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Pengujian Batas-batas Atterberg
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Pengujian Batas-batas Atterberg
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SL PL LL

Plasticity Index (PI)



Pengujian Batas-batas Atterberg
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SL
Shrinkage Limit

PL (WP)
Plastic Limit

LL (WL)
Liquid Limit

Plasticity Index (PI)
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Consistency of Clays and Atterberg Limits
• Shrinkage Limit, SL atau ws, adalah kadar air yang mendifinisikan batas antara

kondisi solid dan kondisi semi soilid atau kondisi non-plastic.

• Plastic Limit, PL atau wp, adalah kadar air yang merupakan antara lempung
berada pada kondisi non-plastic dan plastic.

• Liquid Limit, LL atau wl, adalah kadar air yang merupakan batasan antara
lempung berada pada kondisi cair dan kondisi plastis.

• Plasticity Index, PI atau Ip, adalah rentang dari kadar air dimana tanah berada
dalam kondisi plastic dinyatakan dengan persamaan Ip = LL - PL

• Liquidity Index, LI, adalah indeks kecairan yang digunakan untuk menggambarkan
kondisi lempung yang berada di lapangan

LI = 
𝑤−𝑃𝐿

𝐿𝐿−𝑃𝐿
= 
𝑤−𝑃𝐿

𝑃𝐼
dimana w adalah kadar air lempung di lapangan. Terlihat bahwa apabila IL 
mendekati 100%, maka konsistensi tanah mendekati batas cairnya (liquid limit), 
sementara apabila nilai IL mendekati 0%, maka konsistensi tanah mendekati batas
plastiknya.
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1. Tanah berbutir kasar (Coarse Grained Soil)

- Tanah kerikil dan pasir dimana <50% berat lolos ayakan No. 200

- Simbol kelompok ini dimulai dengan huruf : 

G (Gravel/Kerikil)

S (Sand/pasir)

Unified Soil Classification System (USCS)

Klasifikasi USCS membagi tanah menjadi 2 
kelompok besar
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2. Tanah berbutir halus (Fine Grained Soil)
- Tanah dimana >50% berat lolos No. 200

- Simbol kelompok ini dimulai dengan huruf :

M (Silt/lanau organic)

C (Clay/lempung anorganik)

O untuk tanah lempung dan lanau organic

PT (Peat) dipakai untuk tanah gambut, muck, dan tanah lain dengan kadar organic tinggi

Unified Soil Classification System (USCS)

Klasifikasi USCS membagi tanah menjadi 2 
kelompok besar
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Unified Soil Classification System (USCS)

Tanah berbutir kasar (coarse grains): 

- lebih dari 50% tertahan disaringan no.200 (0.075mm)

Tanah berbutir halus (fine grains): 

- lebih dari 50% lolos disaringan no.200 (0.075mm)
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Unified Soil Classification System (USCS)
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Unified Soil Classification System (USCS)



USCS – fine grains

• Silts (lanau) simbolnya M

• Clays (lempung) simbolnya C

• Organic silts dan organic clays

Tanah berbutir halus dibedakan berdasarkan plasticity index dan liquid 
limit:

- Low plasticity L, bila Liquid limit < 50%

- High plasticity H, bila liquid limit > 50%

Unified Soil Classification System (USCS)
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Pengujian Distribusi Ukuran Partikel
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Diagram Plastisitas AST, Cassagrande
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Contoh Identifikasi Tanah dari Data Lab
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Contoh Identifikasi Tanah Boring di Lapangan
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N
1

N
2

N
3

DS 1

14 11 6 N = 17

4 14 12 N = 26

4 7 9 N = 16

DS 2

21 50 0 N = 50

50 0 0 N = 50

50 0 0 N = 50

50 0 0 N = 50

N-SPT VALUE

N =

SAMPLE DOCUMENTATION

50 0 0 N = 50

50 0 0 N = 50

UDS 3

50 0 0 N = 50

50 0 0 N = 50

UDS

DS 3

50 0 0 N = 50

UDS 4

22 50 0 N = 50

21 50 0 N = 50

UDS 5

50 0 0 N = 50


